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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh dari pelatihan kerja,
komunikasi dan pengembangan karir terhadap kinerja karyawan PT Indomarco
Prismatama Cabang Medan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kausal
dengan pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 73
karyawan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan teknik
kuesioner. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diolah dengan SPSS
25.0 dengan model regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelatihan kerja, komunikasi, dan pengembangan karir secara parsial dan simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan PT Indomarco
Prismatama Cabang Medan. Hasil uji t menunjukkan pelatihan kerja memiliki
nilai regresi sebesar 0,223, nilai thitung = 2.559 dan signifikan = 0,000.
Komunikasi memiliki nilai regresi sebesar 0,414 memiliki nilai thitung = 4.747
dan signifikan = 0,000. Pengembangan karir memiliki nilai regresi yaitu sebesar
0,255 dan hasil nilai thitung sebesar 3.682. Hasil uji koefisien determinasi
sebesar 91,6% kinerja karyawan dapat dijelaskan dan diperoleh dari variabel
pelatihan kerja, komunikasi da pengembangan karir sedangkan sisanya 8,4 %
dipengaruhi oleh faktor lain.
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PENDAHULUAN

Kinerja pegawai merupakan salah satu hal penting yang diharapkan dan dituntut dari
pimpinan pada seluruh bawahannya. Silaswara et al., (2021), menyatakan bahwa kinerja adalah
hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan
tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu. Seorang pimpinan sebagai salah
satu bagian dari manajemen memainkan peran yang penting dalam mempengaruhi dan
memberikan sikap serta perilaku dan kelompok, sehingga membentuk gaya kepemimpinan
yang diterapkan.

Pelatihan kerja juga merupakan suatu program yang dapat memengaruhi meningkatnya
kinerja karyawan. Pelatihan kerja dilakukan pihak perusahaan untuk menambah wawasan ilmu
pengetahuan yang dimiliki karyawan di saat pelaksanaan kerja (Apriliana & Nawangsari,
2021). Pelatihan kerja juga bagian dari pembentukan karakter karyawan dalam bekerja serta
pelatihan kerja bagian dari program-program kerja yang diciptkan pihak perusahaan untuk
meningkatkan produktivitas kerja karyawan baik dalam menghadapi pekerjaan yang memiliki
tingkat kesulitan yang berat maupun yang ringan (Mustika & Amali, 2020). Dan pelatihan kerja
diciptakan tentu memiliki tujuan untuk meningkatkan sistem kerja perusahaan melalui
karyawan yang terampil dan terlatih dengan berbagai tantangan yang ada. Pelatihan kerja
adalah  keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, meningkatkan serta
mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin sikap dan etos kerja pada tingkat
keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan atau pekerjaan
yang diberikan perusahaan. Apriliana & Nawangsari (2021) mengemukakan bahwa pelatihan
merupakan suatu pemberian pengetahuan baik dalam proses pendidikan jangka pendek yang
sudah ditetapkan dengan tujuan untuk mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir
dimana pegawai mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan terbatas.

Kinerja seorang pegawai juga dapat dilihat dari sampai sejauh mana berkomunikasi
kepada sesama karyawan (Siagian & Ningrum, 2023). komunikasi kerja merupakan sebagai
suatu proses pertukaran informasi antar individu melalui suatu sistem yang biasa baik dengan
simbol-simbol, sinyal-sinyal, maupun perilaku atau tindakan. Semakin memiliki kemampuan
dan keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara benar sehingga kinerja
karyawan juga akan berpengaruh. Selain itu, untuk menghasilkan kinerja yang optimal dalam
perusahaan dapat diukur dari hasil pekerjaan yang telah dilakukannya dibandingkan dengan
standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan, karena keberhasilan suatu organisasi
dipengaruhi oleh kinerja karyawan (Yanti, 2022). Salah satu faktor yang memepengaruhi

tingkat keberhasilan oeganisasi adalah kinerja karyawannya. Pengembangan Kkarir karyawan
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dalam organisasi/perusahaan adalah memegang peranan penting bagi kemajuan karir karyawan
dalam organisasi. Perjalanan karir karyawan merupakan serangkaian usaha yang dimulai sejak
pertama kali bekerja dalam perusahaan sampai masa jabatannya berakhir (Yanti, 2022).
Menurut Busro (2018) pengembangan karir dapat juga disebut dengan peningkatan pribadi
yang dilakukan sesorang untuk mencapai rencana karir. Pengembangan Kkarir dapat diartikan
sebagai proses peningkatan kemampuan pegawai yang dilaksanakan untuk mewujudkan
rencana karirnya. Pengembangan karir menunjukan proses dan kegiatan mempersiapkan
seorang karyawan untuk jabatan dalam organisasi yang akan datang. Pengembangan Karir di
perusahaan dinyatakan baik berdasarkan pendidikan formal, pengalam kerja, prestasi kerja,
keterampilan kerja, penaikan jabatan, peningkatan karir, pelatihan karyawan, jenjang karir, dan
perencanan kerja. Pengembangan karir merupakan proses atau kegiatan mempersiapkan
seorang karyawan untuk menduduki jabatan dalam organisasi atau perusahaan yang akan
dilakukan dimasa mendatang. Dengan pengembangan tersebut tercakup pengertian bahwa
perusahaan atau manajer SDM tersebut telah menyusun perencanaan sebelumnya tentang cara-
cara yang perlu dilakukan untuk mengembangkan Kkarir karyawan selama dia bekerja. Namun
yang terjadi di PT Indomarco Prismatama Cabang Medan masih ada karyawan yang merasa
tidak puas dengan jabatan yang diberikan oleh perusahaan karena bukan ahlinya. Pada awalnya
Indomarco Prismatama ini adalah hanya outlet biasa yang berada di Kalimantan, awalnya
Indomarco Prismatama (Indomaret) hanya berbentuk sebuah koperasi dan hanya menjual
bahan bahan pokok sehari hari untuk para penduduk transmigrasi di Kalimantan. Berbekal
pengetahuan mengenai kebutuhan konsumen, keterampilan pengoperasian toko dan pergeseran
perilaku belanja masyarakat ke gerai modern, maka terbitlah keinginan luhur untuk mengabdi
lebih jauh bagi nusa dan bangsa. Niat ini diwujudkan dengan mendirikan Indomaret, dengan
badan hukum PT Indomarco Prismatama. Namun demikian, dari informasi yang diperoleh dan
pengamatan yang dilakukan oleh penulis dapat disampaikan bahwa masih terdapat sejumlah
karyawan yang belum dapat mencapai target kerja yang diberikan oleh atasan sehingga kondisi
ini membuat Kinerja rata-rata pegawai masih belum optimal. Disisi lain, tidak semua pegawai
dapat menjaga dan mempertahankan hasil kerjanya dengan konsisten dan berkesinambungan
sehingga dapat disampaikan bahwa sering terjadi perubahan hasil kerja pegawai dan
kencenderungan ketidaktabilan hasil kerja yang diberikan oleh pegawai kepada perusahaan.
Fenomena ini terjadi pada PT. Indomarco Prismatama Cabang Medan, dimana kinerja
karyawan pada perusahaan tersebut perlu untuk ditingkatkan. Hasil survey harus dievaluasi
agar kinerja karyawan dapat meningkat karena karyawan diharapkan selalu siap sedia

menjalankan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya dengan baik. Peneltian ini bertujuan
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untuk menganalisis pelatihan kerja, komunikasi, dan pengembangan karir terhadap kinerja
karyawan PT. Indomarco Prismatama Cabang Medan

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kausal dengan pendekatan kuantitatif, yang
merupakan penelitian bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan
hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menarik dan meramalkan hasilnya
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel yang satu dengan variabel lainnya
(Sugiyono, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelatihan kerja, komunikasi, dan
pengembangan karir terhadap kinerja karyawan di PT. Indomarco Prismatama Cabang Medan.
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Indomarco Prismatama Cabang Medan.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling sensus atau jenuh yaitu metode
penarikan sampel dengan semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 2018).
Dalam hal ini menggunakan seluruh karyawan PT. Indomarco Prismatama Cabang Medan
yang berjumlah 73 orang karyawan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
teknik kuesioner yaitu dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada
responden.

Karyawan yang memiliki kinerja yang baik merupakan salah satu faktor penting dalam
pencapaian target perusahaan. Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman, dan kesungguhan serta waktu (Siagian & Ningrum, 2023). Indikator yang
digunakan untuk mengevaluasi Kkinerja karyawan meliputi kualitas, kuantitas, waktu,
penekanan biaya, pengawasan, hubungan antar karyawan. Pelatihan merupakan upaya yang
sistematis dan terencana untuk mengubah atau mengembangkan
pengetahuan/keterampilan/sikap melalui pengalaman belajar dalam rangka meningkatkan
efektivitas kinerja kegiatan atau berbagai kegiatan (Setia, 2018). Indikator yang digunakan
untuk mengukur pelatihan kerja meliputi kebutuhan pelatihan, sasaran pelatihan, modul
pelatihan, peserta pelatihan, pelatih, pelaksanaan, evaluasi pelatihan (Setia, 2018). Komunikasi
terjadi jika suatu sumber membangkitkan respons pada penerima melalui penyampaian suatu
pesan dalam bentuk tanda atau simbol,baik bentuk verbal atau bentuk nonverbal, tanpa harus
memastikan terlebih dulu bahwa kedua pihak yang berkomunikasi punya suatu sistem simbol
yang sama (Priansa, 2014). Indikator yang digunakan untuk mengukur komunikasi meliputi

pemahaman, kesenangan, sikap, hubungan yang baik, tindakan (Priansa, 2014). Meningkatkan
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manajemen dan mempromosikan pengembangan karir akan memperkuat efektivitas dan
kreativitas tenaga kerja, berkontribusi pada pengejaran tujuan perusahaan (Burso, 2018).
Indikator yang digunakan untuk mengukur perkembangan karir meliputi kejelasan Karir,
pengembangan diri, perbaikan mutu kinerja (Busro, 2018). Pengujian yang dilakukan adalah
uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan uji koefesien determinasi R? (Statista, 2022).

Pelatihan Kerja (X1)
Sedarmayanti (2020).

Komunikasi (X2)
Sutardji (2016)

Kinerja Karyawan (Y)
Hasibuan (2018)

A

Pengembangan Karir (Xs)
Busro (2018)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan teori yang ada, beberapa hipotesis adalah
sebagai berikut:
H1: Pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja
karyawan PT. Indomarco Prismatama Cabang Medan.
H2: Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadapkinerja karyawan
PT. Indomarco Prismatama Cabang Medan.
H3: Pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadapkinerja
karyawan PT. Indomarco Prismatama Cabang Medan.

H4: Pelatihan kerja, komunikasi dan pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan

secara simultan terhadap Kinerja PT. Indomarco Prismatama Cabang Medan.
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HASIL
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Statistik deskriptif

N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
Pelatihan Kerja 73 12.00 40.00 32.8630 5.29758
Komunikasi 73 13.00 40.00 33.7123 5.04557
Pengembangan Karir 73 16.00 50.00 41.4795 6.51091
Kinerja Karyawan 73 13.00 40.00 34.0000 4.97494
Valid N (listwise) 73

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS v.25, 2024

Berdasarkan penjelasan Tabel 1, menunjukkan bahwa jumlah data setiap variabel adalah

73 responden. Nilai Minimum variabel pelatihan kerja (X1) sebesar, 12.00, nilai Maximum
sebesar 40.00, nilai Mean sebesar 32.8630 dan nilai Std. Deviation sebesar 5.29758. Nilai

Minimum variabel komunikasi (X2) sebesar 13.00, nilai Maximum sebesar 40.00, nilai Mean

sebesar 33.7123 dan nilai Std. Deviation sebesar 5.04557. Nilai Minimum variabel

pengembangan Kkarir (X3) sebesar 16.00, nilai Maximum sebesar 50.00, nilai Mean sebesar

41.4795 dan nilai Std. Deviation sebesar 6.51091. Nilai Minimum variabel Kinerja (YY) sebesar

13.00, nilai Maximum sebesar 40.00, nilai Mean sebesar 34.0000 dan nilai Std. Deviation

sebesar 4.97494.

Hasil Uji Normalitas

Frequency

2 -1 0 1

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Mean = -1.16E-15
Std. Dev. = 0,979
N=T73

2 3 4

Regression Standardized Residual

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Histogram

Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data telah terdistribusi secara

normal, ditandai dengan histogram yang menunjukkan garis berbentuk lonceng tanpa

kemiringan ke Kiri maupun ke kanan.
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

1.0

Expected Cum Prob

0.0 0.z 0.4 0.5 [at=) 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 3. Hasil uji normalitas PP Plot

Berdasarkan hasil uji normalitas data menggunakan PP Plot of Regression Standardized
Residual menunjukkan bahwa titik-titik data untuk variabel pelatihan kerja (X1), komunikasi
(X2), dan pengembangan Kkarir (X3) tersebar di sekitar garis diagonal. Hal ini menunjukkan

bahwa data tersebut berdistribusi secara normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 3. Uji multikolinieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Pelatihan Kerja 141 7.101
Komunikasi 155 6.433
Pengembangan Karir .148 6.739

a. Dependen Variabel: Kinerja

Berdasarkan nilai tolerance untuk variabel pelatihan kerja (X1) adalah 0,141, variabel
komunikasi (X2) adalah 0,155, dan variabel pengembangan karir (X3) adalah 0,148. Sementara
itu, nilai VIF untuk variabel pelatihan kerja (X1) adalah 7,101, variabel komunikasi (X2)
adalah 6,433, dan variabel pengembangan karir (X3) adalah 6,739. Hal ini menunjukkan bahwa
semua variabel independen bebas dari masalah multikolinearitas, karena nilai tolerance > 0,1
dan nilai VIF < 10.
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. Hasil Uji Scatterplot Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik yang dihasilkan tersebar
secara acak dan tidak membentuk pola atau tren garis tertentu. Gambar tersebut juga
menunjukkan bahwa sebaran data berada di sekitar titik nol. Hasil pengujian ini

mengindikasikan bahwa model regresi ini bebas dari masalah heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 4. Uji regresi linier berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.156 1.181 1.825 .072
Pelatihan Kerja 223 .087 238 2.559 .013
Komunikasi 414 .087 420 4.747 .000
Pengembangan 255 .069 333 3.682 .000

Karir
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Hasil analisis data menggunakan SPSS pada model pengujian regresi linear berganda,
seperti yang ditampilkan pada tabel bahwa konstanta kinerja kkaryawan (Y) adalah 2.156.
Nilai regresi untuk pleatihan kerja (X1) adalah 0,223, Nilai regresi untuk komunikasi (X2)
adalah 0,414 sedangkan nilai regresi untuk pengembangan karir (X3) adalah 0,255. Dengan
demikian, Model regresi linear berganda yang diperoleh sebagai berikut:

Y =2.156 + 0,223X1 +0,414X2 + 0,255X3 + e
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Hasil Uji Parsial (Uji t)
Tabel 4. Uji Parsial (Uji t)
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.156 1.181 1.825 .072
Pelatihan Kerja 223 .087 238 2.559 .013
Komunikasi 414 .087 420 4.747 .000
Pengembangan Karir 255 .069 .333 3.682 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan nilai thitung Untuk variabel pelatihan kerja (X1) lebih besar dari tiwpel, Yaitu
2,559 > 1,697, dan nilai signifikansi lebih kecil dari alpha, yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel pelatihan kerja (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Kinerja (). Nilai thitung Untuk variabel komunikasi (X2) juga lebih besar dari
tranel, yaitu 4,747 > 1,697, dengan nilai signifikansi lebih kecil dari alpha, yaitu 0,001 < 0,05,
yang berarti bahwa variabel komunikasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Kinerja (Y). Selain itu, nilai thiung untuk variabel pengembangan karir (X3) lebih besar
dari teabel, Yaitu 3,682 > 1,697, dan nilai signifikansi lebih kecil dari alpha, yaitu 0,001 < 0,05,
yang menunjukkan bahwa variabel pengembangan karir (X3) juga berpengaruh positif dan

signifikan terhadap variabel Kinerja ().

Hasil Uji Simultan (Uji F)
Tabel 5. Uji parsial (Uji F)

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1632.612 3 544.204 251.360 .000°
Residual 149.388 69 2.165
Total 1782.000 72

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Komunikasi, Pelatihan Kerja

Berdasarkan nilai Friwng lebih besar dari Fiaper, Yaitu 251,3 > 3,03, dan nilai signifikansi
lebih kecil dari alpha, yaitu 0,001 < 0,05. Ini mengindikasikan bahwa secara simultan, variabel
pelatihan kerja (X1), komunikasi (X2), dan pengembangan Kkarir (X3) memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja (YY) pada PT. Indomarco Prismatama.
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Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate

1 9572 .0.916 0.913 1.47141
a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Komunikasi, Pelatihan Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai R2 (R Square) sebesar 0,916 atau 91,6%.
Menunjukkan bahwa variabel pelatihan kerja (X1), komunikasi (X2), dan pengembangan karir
(X3) berkontribusi sebesar 91,6% terhadap variabel Kinerja (Y). Sisanya sebesar 8,4%
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

DISKUSI
Pengaruh Pelatihan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian, dijelaskan bahwa pelatihan kerja (X1) memiliki pengaruh
positif serta signifikan terhadap kinerja (). Hal ini terlihat dari analisis regresi linear
berganda melalui uji parsial atau uji t, yang menunjukkan nilai positif sebesar 0,223 dengan
thitung Sebesar 2.559 dan tupel Sebesar 1,697. Dengan nilai thiuung Yang lebih besar dari tianel dan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (sig. < 0,05), dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 yang
diajukan teruji dan diterima. Pelatihan Kerja akan memberikan dampak signifikan pada
kinerja karyawan pada PT. Indomarco Prismatama Cabang Medan, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kinerja secara signifikan. Hal ini berarti bahwa sumber daya manusia harus
diberikan pelatihan secara proporsional, terutama dalam menghadapi tantangan dalam
persaingan global serta menunjang produktivitas yang diharapkan oleh perusahaan. Apabila
pelatihan kerja ditingkatkan maka kemampuan kerja karyawan dapat meningkat sehingga

berdampak pada kinerja karyawan yang akan semakin membaik.

Pengaruh Komunikasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan ()

Berdasarkan hasil penelitian, dijelaskan bahwa komunikasi (X1) memiliki pengaruh
positif serta signifikan terhadap kinerja (). Hal ini terlihat dari analisis regresi linear
berganda melalui uji parsial atau uji t, yang menunjukkan nilai positif sebesar 0,414 dengan
thitung Sebesar 4.747 dan tinel Sebesar 1,697. Dengan nilai thiung yang lebih besar dari tiape dan

nilai signifikansi sebesar 0,000 (sig. < 0,05), dapat disimpulkan bahwa hipotesis H2 yang
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diajukan teruji dan diterima. Komunikasi akan memberikan dampak signifikan pada kinerja
karyawan pada PT. Indomarco Prismatama Cabang Medan, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kinerja secara signifikan. Hal ini berarti semakin baik komunikasi yang terjadi
dalam perusahaan, maka semakin tinggi kinerja yang ditunjukkan oleh karyawan. Pengaruh
ini mungkin disebabkan oleh peningkatan pemahaman tugas, pengurangan kesalahan, dan
peningkatan kepuasan kerja melalui komunikasi yang efektif.

Pengaruh Pengembangan Karir (X3) terhadap Kinerja Karyawan ()

Berdasarkan hasil penelitian, dijelaskan bahwa pengembangan karir (X3) memiliki
pengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja (). Hal ini terlihat dari analisis regresi
linear berganda melalui uji parsial atau uji t, yang menunjukkan nilai positif sebesar 0,255
dengan thitung Sebesar 3.682 dan twnel Sebesar 1,697. Dengan nilai thiung yang lebih besar dari
tavel dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (sig. < 0,05), dapat disimpulkan bahwa hipotesis H3
yang diajukan teruji dan diterima. Pengembangan karir akan memberikan dampak signifikan
pada kinerja karyawan pada PT. Indomarco Prismatama Cabang Medan, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan Kkinerja secara signifikan. Hal ini berarti bahwa ketika perusahaan
memberikan program pengembangan karir yang baik, seperti pelatihan, bimbingan, dan
kesempatan promosi, kinerja karyawan akan meningkat. Pengaruh positif dalam
pengembangan Kkarir untuk memotivasi karyawan, meningkatkan keterampilan, dan

memperbaiki produktivitas kerja.

Pengaruh Pelatihan Kerja (X1), Komunikasi (X2) dan Pengembangan Karir (X3)
terhadap Kinerja (Y)

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa pelatihan kerja (X1), komunikasi (X2),
dan pengembangan karir (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan (Y) pada PT. Indomarco Prismatama Cabang Medan. Ini terlihat dari analisis
regresi linear berganda melalui uji parsial atau uji F, di mana nilai Friung Sebesar 251.360 lebih
besar dari Fuber Sebesar 3,03 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (sig. < 0,05). Ini
menunjukkan bahwa hipotesis H4 yang diajukan teruji dan dapat diterima. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa ketiga variable pelatihan kerja, komunikasi, dan pengembangan karir
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan baik secara parsial
maupun simultan. Hasil koefisien determinasi (R2) sebesar 0,916 mengindikasikan bahwa
91,6% dari variabel Kinerja karyawan dapat diartikan oleh variabel pelatinan kerja,

komunikasi dan pengembangan Kkarir. Ini menunjukkan bahwa ketiga variabel ini memiliki
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kontribusi yang signifikan dalam mempengaruhi kinerja karyawan. Namun, terdapat sisa 8,4
% dari variabel kinerja karyawan yang tidak dapat diartikan oleh pelatihan kerja, komunikasi
dan pengembangan karir. Ini menunjukkan adanya faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi
kinerja karyawan yang belum teridentifikasi dalam penelitian ini. Variabel ini mungkin
melibatkan aspek-aspek seperti disiplin kerja, kepemimpinan dan lingkungan kerja atau
faktor-faktor individu lain yang belum diteliti. Secara keseluruhan, pelatihan yang baik
membekali karyawan dengan keterampilan yang dibutuhkan, komunikasi yang efektif
memastikan alur informasi yang jelas dan transparan, sementara pengembangan Kkarir
meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja. kombinasi dari ketiga faktor ini menjadi

pendorong utama dalam meningkatkan kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Beradasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa Kkinerja karyawan
mempunyai dampak positif dan signifikan dari variable pelatihan kerja, komunikasi dan
pengembangan karir secara bersama- sama. Secara individual, ketiga faktor ini juga terbukti
berpengaruh positif dan signifikan. Pelatihan kerja, komunikasi dan pengembangan Karir
terdapat hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan, dengan nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,916. Artinya, 91,6% dipengaruhi secara signifikan oleh pelatihan
kerja, komunikasi, dan pengembangan karir, Sedangkan sisanya 8,4% dijelaskan oleh faktor-

faktor lain yang tidak termasuk dalam variabel penelitian ini.

REKOMENDASI

Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana pelatihan kerja, komunikasi dan
pengembangan Karir terhadap kinerja karyawan di PT. Indomarco Prismatama Cabang Medan.
Hasil kajian ini menunjukkan bahwa faktor ini berperan signifikan dalam menentukan seberapa
efektif karyawan dalam melaksanakan tugas mereka dengan kebutuhan spesifik karyawan tidak
hanya membantu dalam meningkatkan keterampilan teknis mereka, tetapi juga membangun
kepercayaan diri serta kemampuan untuk menghadapi tantangan pekerjaan dengan lebih
efektif. Oleh karena itu, perusahaan perlu secara rutin mengevaluasi dan memperbarui program
pelatihan agar selaras dengan perkembangan industri, kebutuhan organisasi, serta aspirasi karir
karyawan, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan Kkinerja individu dan
kesuksesan perusahaan secara keseluruhan. Komunikasi yang efektif dan transparan di tempat
kerja sangat penting dalam menciptakan suasana kerja yang harmonis dan produktif. Ketika

manajemen dan karyawan memiliki saluran komunikasi terbuka, hal ini memungkinkan
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penyampaian umpan balik yang konstruktif, klarifikasi tugas yang lebih jelas, serta
pengurangan miskomunikasi yang dapat menghambat proses kerja. Dengan meningkatkan
kualitas komunikasi di semua level organisasi, karyawan akan merasa lebih terlibat, dihargai,
dan memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap tujuan perusahaan, yang pada akhirnya
mendorong peningkatan kinerja mereka. Ketika karyawan merasa bahwa mereka memiliki
kesempatan yang jelas untuk berkembang dan maju dalam karir mereka, mereka akan lebih
termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal terhadap pencapaian tujuan organisasi. Oleh
karena itu, penting bagi perusahaan untuk menyediakan berbagai program pengembangan
karir, seperti mentoring, rotasi kerja, atau pelatihan lanjutan, yang dirancang untuk membekali
karyawan dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tanggung jawab yang lebih
besar di masa depan. Kombinasi yang seimbang antara pelatihan yang relevan, komunikasi
yang terbuka, dan jalur karir yang jelas akan membentuk karyawan yang lebih adaptif,
termotivasi, dan produktif, yang pada akhirnya membawa dampak positif bagi performa

organisasi.
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